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Abstrak

Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan wilayah semi-arid dengan curah hujan rendah dan tanah yang rentan degradasi, sehingga pertanian konvensional menghadapi tantangan besar akibat perubahan iklim. Agroforestri multistrata berbasis tanaman lokal menawarkan solusi berkelanjutan, namun bukti empiris dan teknologi budidayanya masih belum tersintesis secara sistematis. Penelitian ini bertujuan melakukan systematic literature review (SLR) untuk mengidentifikasi bukti empiris sistem agroforestri multistrata di lahan kering NTT serta menginventarisasi teknologi budidaya penunjang ketahanan ekosistem. Mengikuti protokol PRISMA 2020, pencarian dilakukan pada sembilan database nasional dan internasional bereputasi untuk artikel terbitan 2000–2025. Penilaian kualitas menggunakan JBI Critical Appraisal Checklist dengan sintesis data secara deskriptif, tematik, dan evidence mapping. Dari 2.847 artikel awal, sebanyak 68 artikel memenuhi kriteria inklusi. Wilayah studi didominasi Pulau Timor (45,6%), Flores (26,5%), dan Sumba (16,2%), dengan sistem utama meliputi agrosilvikultur (55,9%), agrosilvopastura (17,6%), silvopastura (14,7%), serta multistrata (11,8%). Komoditas lokal dominan yang dimanfaatkan antara lain lamtoro, gamal, kelor, kesambi, kemiri, mete, jagung lokal, sorgum, dan kacang-kacangan. Penerapan teknologi pendukung seperti mulsa organik, biochar, kompos, pemanenan air hujan, penanaman kontur, dan pemangkasan terbukti meningkatkan produktivitas (15–120%), pendapatan petani (25–80%), efisiensi penggunaan air (20–45%), dan stok karbon (12–35 Mg C ha-1). Dapat disimpulkan bahwa agroforestri multistrata berbasis tanaman lokal efektif meningkatkan produktivitas, ekonomi, dan ketahanan iklim di lahan kering NTT. Penelitian ini merumuskan model konseptual Climate-Smart Multistrata Agroforestry Framework for East Nusa Tenggara (CSMAF-NTT) sebagai kerangka integratif. Implikasi kebijakan merekomendasikan pemberian insentif adopsi bagi petani, penguatan penyuluhan, pengembangan pasar, dan integrasi agroforestri ke dalam Rencana Aksi Daerah Adaptasi Perubahan Iklim. 
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